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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya keterampilan membaca 

pemahaman siswa kelas V SD Negeri 05 Sawahan Kota Padang yang disebabkan 

pada saat proses pembelajaran guru kurang memotivasi siswa sehingga siswa 

kurang tertarik untuk membaca. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan 

proses peningkatan keterampilan membaca pemahaman menggunakan model Think 

Talk Write (TTW) dan mendeskripsikan sejauhmana peningkatan hasil nilai 

keterampilan membaca pemahaman menggunakan model TTW pada kelas V SD 

Negeri 05 Sawahan Kota Padang. Teori yang digunakan dalam model pembelajaran 

TTW dikemukakan oleh Shoimin (2016). Jenis penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus, masing-

masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan dan tes akhir. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas V SD Negeri 05 Sawahan Kota Padang yang berjumlah 27 orang. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah  lembar penilaian keterampilan 

membaca siswa, lembar aktivitas guru, lembar aktivitas siswa. Ketuntasan hasil 

belajar keterampilan membaca siswa pada siklus I dan siklus II, diperoleh 

persentase keterampilan membaca  pemahaman siswa pada siklus I sebesar 29,62% 

dengan rata-rata hasil belajar 70 dimana peneliti belum melaksanakan pembelajaran 

secara maksimal dan belum mencapai indikator keberhasilan, dan meningkat pada 

siklus II sebesar  81,4% dengan rata-rata  hasil belajar 78 dimana siswa mengalami 

perubahan cara belajar dengan menggunakan model TTW siswa dapat menunjukan 

kemampuannya dalam membaca pemahaman. Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa Indoensia dalam membaca pemahaman 

dengan menggunakan model TTW  dapat meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman siswa kelas V SD Negeri 05 Sawahan Kota Padang. 

 

Kata kunci: Keterampilan Membaca, Model Think Talk Write (TTW), 

Bahasa Indoensia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan adalah proses yang berkelanjutan dan tidak pernah berakhir 

(Never ending proces), sehingga pendidikan dapat menghasilkan kualitas yang 

berkesinambungan, yang bertujuan pada sosok manusia masa depan, dan 

berkembang pada nilai-nilai budaya bangsa serta Pancasila. Pendidikan harus 

menumbuhkembangkan nilai-nilai filosofi dan budaya secara keseluruhan. Oleh 

sebab itu, perlu adanya kajian yang mendalam terhadap pendidikan, hal ini 

membuat pendidikan mulai dipandang secara filsafat yang merujuk pada kejelasan 

atas landasan pendidikan itu sendiri. Pendidikan tidak terlepas dari pembelajaran 

yang memuat mata pelajaran di sekolah, seperti pendidikan di SD salah satunya 

adalah pembelajaran bahasa Indoensia yang memuat mata pelajaran yang wajib 

dipelajari di SD, dimana siswa dituntut untuk dapat menguasai keterampilan 

berbahasa yang baik dan benar. 

Pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD) merupakan 

pembelajaran yang mengajarkan anak agar dapat berkomunikasi menggunakan 

bahasa Indonesia. Pembelajaran bahasa Indoensia di SD diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia 

baik secara lisan maupun tulisan. Pembelajaran bahasa Indonesia sendiri memiliki 

tujuan yang tidak berbeda dengan tujuan pembelajaran yang lain, yakni untuk 

memperoleh pengetahuan, kreativitas, sikap, dan keterampilan. 

Keterampilan dasar berbahasa ada empat, yaitu menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. Keterampilan membaca merupakan salah satu jenis 
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keterampilan berbahasa yang bersifat reseptif. Disebut reseptif karena membaca 

memberi seseorang pengalaman, pengetahuan, dan informasi baru. Agar siswa 

dapat memperoleh manfaat dari apa yang disampaikan melalui teks bacaan, 

membaca di Sekolah Dasar harus memiliki tujuan. Dengan kata lain, membaca teks 

memungkinkan siswa untuk memahami materi dan memahami perasaan dan pikiran 

orang lain pada saat membaca. 

Membaca adalah tindakan melakukan sesuatu dan menggunakannya untuk 

mendapatkan pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang melalui bahasa tulis. 

Setiap orang memiliki pemahaman yang berbeda tentang membaca sebagai 

komponen keterampilan berbahasa, beberapa orang melihatnya sebagai aktivitas 

pasif, sementara yang lain melihatnya sebagai proses kognitif aktif. Namun 

membaca pada hakikatnya adalah kemampuan melafalkan lambang-lambang bunyi 

bahasa dan memahami maknanya. 

Dalam membaca terdapat dua bagian, yaitu membaca nyaring dan membaca 

dalam hati, membaca dalam hati terdapat dua jenis, yaitu membaca intensif  dan 

membaca ekstensif. Membaca intensif adalah sebuah metodologi yang berfokus 

pada guru, yang berarti bahwa guru yang mengkoordinasikan sebagian besar 

kegiatan membaca di kelas, termasuk apa yang harus dibaca, kapan harus membaca 

dengan cermat, bagaimana struktur bahasa dipilih, dan bagaimana mengukur 

tingkat kemampuan membaca siswa, sedangkan membaca ekstensif adalah 

membaca keseluruhan isi teks dari bacaan dalam waktu yang sesingkat mungkin 

dengan tujuan untuk memahami isi yang penting dalam bacaan agar membaca 

secara efisien dapat terlaksana, sedangkan. Dalam membaca intensif terdapat 
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delapan jenis-jenis membaca, salah satunya membaca pemahaman. 

Membaca pemahaman  merupakan salah satu jenis membaca yang wajib di 

pelajari siswa SD. Membaca pemahaman adalah kesanggupan seseorang untuk 

menangkap informasi atau ide-ide yang disampaikan oleh penulis melalui bacaan 

sehingga ia dapat menginpretasikan ide-ide yang ditemukan, baik makna yang 

tersurat maupun yang tersirat dari teks tersebut. Tingkatan membaca di Sekolah 

Dasar terbagi menjadi dua bagian yaitu membaca permulaan untuk kelas rendah, 

dan membaca lanjutan untuk kelas tinggi, membaca lanjutan inilah yang di  maksud 

membaca pemahaman. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siswa  dan guru kelas V 

pada tanggal 24 dan 25 November 2022 di SD Negeri 05 Sawahan Kota Padang, 

bahwa : (1) Siswa belum bisa memahami inti dari bacaan yang diberikan oleh guru 

dengan tepat, (2) Siswa kurang memperhatikan guru dalam proses pembelajaran, 

(3) Guru dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia masih menggunakan metode 

ceramah dan tidak menggunakan media pembelajaran, sehingga proses 

pembelajaran masih terpusat kepada guru. Selain itu, guru kurang membangkitkan 

semangat siswa dalam belajar, akibatnya banyak siswa yang belum mengerti 

dengan materi pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti tanggal 25 November 2022 dengan 

guru kelas V Hamida Gusnilawati, S.Pd, diperoleh bahwa, (1) Kemampuan 

membaca siswa masih rendah, (2) Masih ada siswa yang pada saat disuruh 

membaca dalam hati ia tidak melakukannya, (3) Siswa membaca masih banyak 

yang terburu-buru tanpa mementingkan maksut dari bacaan. 
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Dari observasi dan wawancara yang dilakukan di SD Negeri 05 Sawahan 

Kota Padang, masih terdapat beberapa siswa mengalami kesulitan dalam belajarnya 

dibuktikan dengan data nilai rata-rata pencapaian ketuntasan siswa pada nilai hasil 

ujian tengah semester pada mata pelajaran bahasa Indoensia tahun ajaran 2022/2023 

dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Nilai UTS Semester 1 Tahun Ajaran 2022/2023 Siswa Kelas VA SD 

Negeri 05 Sawahan Kota Padang Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. 

Jumlah 

Siswa 

Nilai Bahasa Indonesia Mencapai KKM 

Tertinggi Terendah Rata-rata Tuntas 

Tidak 

Tuntas  

27 96 66 79,9 12 15 

Sumber : Guru kelas V SD Negeri 05 Sawahan Kota Padang 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa siswa kelas V SD Negeri 

05 Sawahan Kota Padang yang berjumlah 27 siswa hanya 12 siswa yang tuntas dan 

15 siswa yang tidak tuntas. Nilai tertinggi 96 dan nilai terendah 66. Berdasarkan 

KKM Bahasa Indonesia yang telah ditentukan di sekolah yaitu 80. 

Melihat kondisi tersebut maka perlu adanya peningkatkan keterampilan 

membaca pemahaman siswa di kelas V melalui model pembelajaran Think Talk 

Write (TTW). Peneliti menggunakan model TTW tersebut dengan alasan karena 

penyampaian materi hanya menggunakan metode ceramah, yang mengakibatkan 

siswa kurang aktif dalam belajar. Sehingga peneliti berkeinginan dalam kegiatan 

membaca pemahaman tersebut dapat ditingkatkan menggunakan model 

pembelajaran yang tepat yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Think 

Talk Write (TTW). 
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Menurut Sari, Aprinawati, dan Ananda (2021:252) menyatakan bahwa 

model pembelajaran Think Talk Write (TTW) adalah Kegiatan yang dilakukan 

siswa untuk menumbuhkembangkan kemampuan pemahaman konsep, 

kekompakan dalam berdiskusi dan berkomunikasi dengan siswa yang lainnya. 

Kegiatan belajar mengajar, khususnya untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi 

guru ketika berusaha memotivasi siswa yang tidak mampu melaksanakan 

pembelajaran dengan baik. Peneliti berpendapat bahwa model ini cocok untuk 

meningkatkan keterampilan membaca intensif siswa kelas V di SD 05 Sawahan 

Padang dengan memfasilitasi percakapan terstruktur yang membantu siswa dalam 

mengumpulkan dan mengembangkan gagasan. 

Kurikulum yang ditetapkan tidak terlepas dari pendidikan. Kurikulum 

memuat uraian bidang studi yang mencangkup berbagai topik yang saling terkait. 

Kurikulum ialah sejumlah mata ajaran yang harus ditempuh dan dipelajari oleh 

siswa untuk memperoleh sejumlah pengetahuan. Adapun kurikulum yang 

dilaksanakan pada penelitian ini adalah K13 revisi 2018 yang mencakup 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu. Pembelajaran 

membaca intensif terdapat dalam kurikulum 2013 pada KD. 3.1 Menentukan pokok 

pikiran dalam teks lisan dan tulis, serta Indikator. 3.1.1 Menunjukan pokok pikiran 

pada sebuah paragraf. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dilaksanakan Penelitian Tindakan 

Kelas untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman di kelas V melalui 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Laporan yang disusun dalam bentuk skripsi, 

maka peneliti melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Keterampilan 
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Membaca Pemahaman Menggunakan Model Think Talk Write (TTW) Pada Kelas 

V SD Negeri 05 Sawahan Kota Padang”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang terdapat pada kelas VA SDN 05 Sawahan 

Kota Padang, maka masalah yang dapat diidentifikasi adalah: 

1. Siswa kurang memperhatikan guru pada saat proses pembelajaran. 

2. Guru dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia masih menggunakan 

metode ceramah dan tidak menggunakan media pembelajaran, sehingga 

proses pembelajaran masih terpusat kepada guru. 

3. Siswa belum bisa memahami inti dari bacaan yang diberikan oleh guru 

dengan tepat. 

4. Kemampuan membaca siswa masih rendah. 

5. Masih ada siswa yang pada saat disuruh membaca dalam hati ia tidak 

melakukannya 

6. Siswa membaca masih banyak yang terburu-buru tanpa mementingkan 

maksut dari bacaan. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan indentifikasi masalah yang telah diuraikan, 

maka batasan masalah penelitian ini adalah peningkatan keterampilan membaca 

pemahaman menggunakan model Think Talk Write (TTW) pada kelas V SDN 05 

Sawahan Kota Padang. 
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D. Rumusan Masalah dan Alternatif Pemecahan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimanakah proses peningkatan keterampilan membaca pemahaman 

menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) pada kelas V 

SD Negeri 05 Sawahan Kota Padang?. 

2. Bagaimanakah peningkatan nilai hasil belajar keterampilan membaca 

pemahaman menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

pada kelas V SD Negeri 05 Sawahan Kota Padang?. 

2. Alternatif Pemecahan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan, alternatif pemecahan masalah 

terhadap proses pembelajaran di kelas V SDN 05 Sawahan Kota Padang untuk 

keterampilan membaca,  dengan penggunaan model pembelajaran Think Talk Write 

(TTW). 

E. Tujuan Penelitian   

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan 

keterampilan membaca pemahaman siswa melalui model pembelajaran Think Talk 

Write (TTW) di SD Negeri 05 Sawahan Kota Padang. 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mendeskripsikan proses peningkatan keterampilan membaca pemahaman 

menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) pada kelas V 

SD Negeri 05 Sawahan Kota Padang. 

2. Mendeskripsikan sejauh mana peningkatan nilai hasil belajar keterampilan 
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membaca pemahaman menggunakan model pembelajaran Think Talk Write 

(TTW) pada kelas V SD Negeri 05 Sawahan Kota Padang. 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi : 

1. Sekolah, dapat menambahkan hal yang positif terhadap 

perkembangan sekolah, yang menonjol dari peningkatan 

kemampuan guru dalam proses pembelajaran dan memperbaiki hasil 

belajar siswa. 

2. Guru, dengan menggunakan model Think Talk Write (TTW) dapat 

bermanfaat sebagai peningkatan keterampilan pendidik dan 

pemahaman secara praktis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

3. Siswa, penelitian ini dapat meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman, sehingga siswa lebih dapat memahami isi bacaan. 

4. Peneliti lain, dapat dijadikan referensi dalam penelitan dan dapat 

dijadikan masukan dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SD. 


